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MOTTO 
 

زَلَّةٍ عَظُمَتْ َ نَـفْسُ لاَ تَـقْنَتيِ مِنْ    

 اِنَّ الكَبَائرَِ فيِ الغُفْراَنِ كَاللَّمَمِ 

Hai jiwa, janganlah kamu putus asa karena banyaknya dosa. Bagi Allah, 
Sesungguhnya mengampuni dosa-dosa besar itu sama mudahnya dengan 

mengampuni dosa-dosa kecil.1 

  

 
1 Hilmy Muhammad (2022). Terjemah Kasidah Burdah Imam al-Bushiri. 

Yogyakarta: Pustaka Taman Santri. Hal. 104. 
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ABSTRAK 
 

JAUHARI RAMADHANI. Pembiasaan Pembacaan Zikir Naẓām Al-Asmā’ Al-Ḥusnā 
dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik MIS Al-Islam Tempel Tahun 
Ajaran 2022/2023. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2023. 

Latar belakang penelitian ini adalah MIS Al-Islam Tempel merupakan 
sekolah dengan budaya yang mengedepankan penerapan akhlak mulia pada 
kesehariannya. Terdapat program keseharian di MIS Al-Islam Tempel yaitu Peserta 
didik membaca bersama-sama di lapangan pukul 07.00 WIB. Berdasarkan 
observasi selama kurang lebih tiga bulan ketika pelaksanaan PLP-KKN Integratif, 
masih terdapat peserta didik yang belum mengamalkan akhlak mulia, baik dari 
aspek akhlak kepada teman, orang yang lebih tua bahkan kepada guru. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengkaji implikasi antara pembiasaan pembacaan zikir 
naẓām al-asmā’ al-ḥusnā dengan pembentukan karakter religius peserta didik MIS 
Al-Islam Tempel. 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian lapangan dengan pengumpulan 
datanya menggunakan metode observasi, dokumentasi dan wawancara. Analisis 
data menggunakan metode analisis deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) proses Kegiatan pembacaan zikir naẓām 
al-asmā’ al-ḥusnā dimulai setiap harinya pada pukul 07.00 WIB. Pada kegiatan 
pembacaan zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā, setiap kelas diberikan kesempatan 
untuk menjadi petugas pemimpin zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā. Kelas yang 
bertugas memiliki tugas untuk memulai pembacaan zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā 
dan memandu pembacaannya. 2) Implikasi dari pembacaan zikir Naẓām Al-Asmā’ 
Al-Ḥusnā terhadap pembentukan karakter peserta didik ialah terbentuknya 
karakter ikhlas, percaya diri, berbakti kepada kedua orang tua, malu ketika 
berbuat salah, mentaati peraturan, sopan, bersemangat, dan sabar. 

Kata Kunci: Naẓām Al-Asmā’ Al-Ḥusnā, Pembentukan Karakter Religius, 
Pendidikan Karakter 
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KATA PENGANTAR 
 

  بسم الله الرحمن الرحيم 

 غُ لِّ ب ـَي ـُوَ   هُ مَ عَ  نِ افيِ وَ ا ي ـُدً حمَْ   هُ دُ حمَْ أَ   يرُْ ظِ نَ   لاَ وَ   هُ يْ بِ شَ   هُ لَ   سَ يْ لَ   يْ ذِ الَّ   لِ يْ لِ الجَ   دِ احِ الوَ   يمِْ دِ القَ   لِ وَّ الأَ   َِِّ   دُ مْ لحَْ اَ 

 دُ هَ شْ أَ وَ   هِ تِ يَّ انِ دَ حْ وَ بِ   فُ ارِ عَ   هِ تِ يَّ بِ وْ ب ـُرُ بِ   المُِ عَ   ةً ادَ هَ شَ   هُ لَ   كَ يْ رِ  شَ لاَ   هُ دَ حْ وَ    اللهُ لاَ  إَ لاَ   نْ أَ   دُ هَ شْ أَ وَ   هِ ائِ مَ عَ ى نِ دَ مَ 

  . هِ قِ لْ خَ   عِ يْ ى جمَِ لَ عَ   ةً جَّ حُ   هُ لَ عَ جَ وَ  هُ اءُ يَ بِ نْ أَ   هِ بِ   مَ تَ خَ وَ   هِ يِ حْ وَ لِ   اهُ فَ طَ صْ اِ   هُ لُ وْ سُ رَ وَ   هُ دُ بْ ا عَ دً مَّ محَُ   نَّ أَ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 

158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl' D De د

 Żāl Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Rā’ R er ر



xiii 
 

 Zāi Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍād ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain G ge غ

 Fā’ F ef ف

 Qāf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lām L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wāu W we و
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 Hā’ H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Yā’ Y ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‘). 

B. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoflog dan fokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal bahasa Arab diambangkan berupa tanda harakat. 

Transliterasinya sebagai berikut: 

1. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ditulis a ـَ 

 ditulis i ـِ 

 ditulis u ـُ 

 

عَلَ 
َ
 ditulis Fa’ala ف

رَ 
َ
 ditulis Żukira ذ

هَبُ 
ْ

ذ َ  ditulis Yażhabu 
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2. Vokal Panjang 

Fathah + alif ditulis ā 

ة َّ  ditulis jāhiliyyah جَاهِلِ

Fathah + ya’ mati ditulis ā 

سَ  ْ  ditulis tansā تَ

Kasrah + ya’ mati ditulis ī 

م ْ  ditulis karīm ك

Dhammah + wawu mati ditulis ū 

رُوْض
ُ
 ditulis furūḍ ف

 

3. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati ditulis ai 

مْ  نَ ْ  ditulis bainakum بَ

Fathah + wawu’ mati ditulis au 

وْل 
َ
 ditulis qaul ق

 

4. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis A’antum انْتُمْ 

تْ   ditulis U’iddat اعِدَّ

ْ شَكرْتُمْ  ِ  ditulis La’in syakartum ل
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C. Ta’ Marbutah 

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

دَة  ditulis muta'addidah مُتَعَدِّ

ة  ditulis ‘iddah عِدَّ

 

1. Bila dimatikan ditulis 

Semua ta’ marbutah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal maupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang 

diikuti dengan kata sandang “al”). ketentuan ini tidak diperlukan bagi 

kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti 

zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

مَة   ditulis ḥikmah حِ

 ditulis ‘illah عِلة

اء  َ وْلِ َ  ا
ُ
 ’ditulis karāmah al-Auliyā كرَامَة

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis 

اةُ الفِطْر   ditulis zakāh al-Fitr زَ

 

D. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah, ditulis dengan Menggunakan Huruf 

Awal “al” 
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 ditulis al-Qur’ān القُرْأن 

اس َ  Ditulis al-Qiyās القِ

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis Sesuai dengan Huruf Pertama 

Syamsiyyah Tersebut. 

مَاء  ’ditulis al-Samā السَّ

مْسُ   ditulis al-Syams الشَّ

 

E. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat ditulis Menurut 

Penulisannya. 

وى الفُرُوْض 
َ
 ditulis żawi al-Furūdh ذ

ة  نَّ  ditulis ahl al-Sunnah أهْلُ السُّ
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak pertama kali Allah SWT menciptakan manusia, manusia memiliki 

hakikat sebagai makhluk pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam Al-Quran surah At-Tin ayat 4: 

مٍ  ۡ قۡ
َ
ۡۤ احۡسَن ت ِ سَانَ 

ۡ
ِ
ۡ
 لقَدۡ خَلقۡنَا ا

Artinya: “Sungguh kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya.” (QS At-Tin (95):4)1 

Al-Asham sebagaimana dikutip oleh Al-Razi memberikan penjelasan, 

bahwa yang dimaksud dalam kalimat bentuk yang sebaik-baiknya adalah 

bentuk kesempurnaan akal, kepahaman, adab, ilmu dan penjelasan.2 

Menurut pendapat lainnya seperti yang dikutip oleh Al-Mawardi, penafsiran 

kalimat bentuk yang sebaik-baiknya memiliki empat arti. Pertama, menurut 

Ibnu Abbas yang menafsirkan dengan kalimat kesempurnaan dalam bentuk 

penciptaan. Kedua, menurut Abu Al-Aliyah yang menafsirkan dengan kalimat 

kesempurnaan dalam bentuk fisik. Ketiga, menurut Ikrimah yang menafsirkan 

dengan kalimat bentuk muda dan kuat dan keempat menurut riwayat dari 

Ibnu Abbas yang menafsirkan dengan kalimat kesempurnaan dalam bentuk 

 
1 Kementerian Agama RI (2015). Al-Qur’an dan Terjemah. Jakarta: Maktabah 

Al-Fatih. Hal. 597. 
2 Fakhruddin Ar-razi (1420 H). Mafātīh al-Ghayb al-Tafsīr al-Kabīr. Beirut: Dār 

Iḥya’ al-Turāṡ al-‘Arabī’, Vol 32 hal. 212. 
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tubuh yang lurus. Al-Mawardi juga menambahkan bahwa yang dimaksud 

dengan bentuk yang sebaik-baiknya memiliki arti kesempurnaan dalam akal, 

karena penilaian seseorang berdasarkan pada akalnya.3 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa Manusia sudah diciptakan 

berbeda dengan makhluk lainnya. Manusia diciptakan dengan fitrah makhluk 

pendidikan. Berbekal perbedaan tersebut, diciptakannya manusia juga 

menjadi penerus kepemimpinan atau khalifah di muka bumi menggantikan 

makhluk-makhluk sebelumnya.  

Sejarah akan terulang, semakin maju dan jauh berkembang sampai 

saat ini. Seiring berjalannya waktu, pendidikan tidak hanya berperan merubah 

kehidupan manusia untuk menjadi lebih baik, tetapi pendidikan mampu 

berubah menjadi tombak penggerak peradaban kehidupan manusia di muka 

bumi. 

Berkaca dengan kenyataan kehidupan saat ini di era modern, usaha 

mencari informasi pendidikan pada bermacam aspek dan skala terus 

dilakukan. Implementasi model pendidikan berbasis pembentukan karakter 

menjadi salah satu fokus utama untuk mengimbangi arus globalisasi di 

bermacam bidang. Karena pendidikan yang representatif tidak berpola 

stagnan tanpa adanya solusi ataupun kontribusi yang berarti untuk 

 
3 Abu Hasan Al-Mawardi (tt). Tafsīr al-Māwardī. Beirut: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, Vol 6 Hal. 302. 
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menjabarkan akar masalah dan memajukan aspek intelektual, spiritual, 

maupun moral di Masyarakat. 

Pendidikan sendiri memiliki banyak tujuan, di antara tujuan dari 

pendidikan tertuang dalam Undang-Undang Nomor. 20 Tahun 2003 yang 

membahas tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) pasal 1 (1) 

yang menyatakan :  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.4 

Berdasarkan tujuan tersebut, pendidikan tidak hanya memiliki fokus 

terhadap pembentukan atau pengembangan pengetahuan peserta didik saja, 

karakter menjadi salah satu tujuan dari pendidikan. Karenanya, pembentukan 

karakter harus menjadi salah satu fokus di lembaga pendidikan. Karakter 

dalam suatu lembaga pendidikan sangatlah penting. Keberhasilan 

pembentukan karakter tergantung kepada usaha lembaga itu sendiri. Apabila 

lembaga pendidikan memberikan kepedulian yang terbilang cukup untuk 

membentuk karakter maka terbentuklah peserta didik yang memiliki karakter. 

Demikian sebaliknya. 

Sudah menjadi rahasia umum bahwa sejak dahulu hingga kini, para 

ulama di Nusantara lebih memprioritaskan nilai akhlak dan karakter dalam 

 
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. 
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dunia pendidikan Islam. Tidak hanya melihat dari sisi proses pengajaran untuk 

menambahkan pengetahuan intelektual peserta didik, namun adanya 

bimbingan spiritual dan penggemblengan emosional menjadi fokus utama 

yang diprioritaskan. Idealisme nilai pendidikan seperti ini bisa dilihat dari akar 

pendidikan madrasah atau pesantren sejak dahulu yang terus dipertahankan 

sampai eksistensinya hingga zaman ini. Dengan adanya usaha tersebut, para 

ulama berupaya mencetak peserta didik handal yang berasas intelektual-

religius yang mempunyai kepekaan terhadap sosial agar dapat beradaptasi 

dengan lingkungan sekitar. 

Sejak dahulu, ulama banyak berperan dalam membentuk karakter 

religius, peran para ulama dalam membentuk karakter religius peserta didik 

di antaranya adalah dengan menyusun doa-doa yang dapat dibaca secara 

rutin oleh peserta didik. Di antara doa-doa yang telah disusun adalah doa 

dengan menggunakan al-asmā’ al-ḥusnā. Al-asmā’ al-ḥusnā berasal dari 

bahasa Arab yakni kata al-asmā’ dan al-ḥusnā. Al-asmā’ merupakan bentuk 

plural dari kata ismun memiliki arti nama-nama, sedangkan al-ḥusnā berarti 

indah. Al-asmā’ al-ḥusnā merupakan nama-nama Allah SWT yang indah. Al-

asmā’ al-ḥusnā sendiri mempunyai manfaat bagi siapa saja yang 

membacanya, terlebih jika seseorang tersebut sudah rutin membaca al-asmā’ 
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al-ḥusnā dalam kesehariannya. Di antara manfaat membaca al-asmā’ al-

ḥusnā adalah kemudahan dalam urusan dunia, agama maupun akhirat.5 

Pembacaan al-asmā’ al-ḥusnā sudah menjadi budaya masyarakat 

muslim di beberapa wilayah Indonesia, pengamalan al-asmā’ al-ḥusnā 

dilakukan secara individu seperti rutin membaca setelah ṣālat fardu ataupun 

dilakukan secara kelompok seperti membaca ketika pengajian rutinan. 

Adapula yang menjadikan al-asmā’ al-ḥusnā menjadi isi ceramah, pengajian 

ataupun kasidah, terlebih ada yang menjadikan al-asmā’ al-ḥusnā sebagai 

pemberian nama (tasmiyyah) kepada seorang anak yang baru dilahirkan. 

Bermacam cara pengamalan al-asmā’ al-ḥusnā yang telah dilakukan 

masyarakat tersebut sudah bersumber kepada hadis Rasulullah SAW.6 

Penyusunan doa menggunakan al-asmā’ al-ḥusnā sangat banyak 

ditemukan, salah satu yang sudah menjadi budaya di sekitar wilayah Jawa 

adalah al-asmā’ al-ḥusnā karangan KH. Amjad Al-Hafidz. Beliau merupakan 

dosen di Universitas Wahid Hasyim Semarang. Beliau menyusun zikir dan doa 

al-asmā’ al-ḥusnā berbentuk naẓām. Naẓām merupakan perkataan berpola 

 
5 Muhammad bin Alwi Al-Aydrus (2011). Khawwās Asmā Allah al-Ḥusnā 

littadāwī wa Qaḍā al-Ḥājāt. Shan’a: Dār al-Kutub. Hal 17. 
6 Abdul Wachid Lutfi (2021). Resepsi dan Fungsi Pembacaan Asmaul Husna 

pada Halaqah Mingguan Bank Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri Krapyak. 
Thesis (Tidak Diterbitkan). Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam Konsentrasi 
Studi Qur’an dan Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal 2. 
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yang di dalamnya berisi pengetahuan dan memiliki sifat informatif.7 Naẓām 

karya beliau dimulai dengan lafadz bismillāhi bada’nā wa-alḥamdu lirabbinā 

setelah tambahan empat bait naẓām di awal, beliau melanjutkannya dengan 

pembacaan al-asmā’ al-ḥusnā kemudian dilanjutkan dengan doa-doa.8 

Seperti yang sudah dipaparkan, pembacaan naẓām al-asmā’ al-ḥusnā 

sudah menjadi budaya di beberapa wilayah Jawa. Salah satu lembaga 

pendidikan yang mengamalkan tradisi pembacaan naẓām al-asmā’ al-ḥusnā 

adalah MIS Al-Islam Tempel. MIS Al-Islam Tempel merupakan lembaga 

pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai ahlus sunah wa al-jamaah. MIS Al-

islam tempel merupakan lembaga pendidikan di bawah naungan Lembaga 

Pendidikan Ma’arif Nadhlatul Ulama (LP Maarif NU). Dalam kesehariannya, 

peserta didik dengan didampingi pendidik rutin melaksanakan membaca zikir 

dan doa naẓām al-asmā’ al-ḥusnā sebelum memulai pelajaran. Peserta didik 

membaca bersama-sama di lapangan pukul 07.00 WIB. Berbeda dengan 

beberapa lembaga pendidikan yang hanya membaca zikir naẓām al-asmā’ al-

ḥusnā hanya ketika hendak mempelajari mata pelajaran agama di kelas atau 

bahkan banyak lembaga pendidikan tidak melakukan pembacaan zikir naẓām 

al-asmā’ al-ḥusnā. Hal tersebut tentunya menjadi daya tarik, karena 

 
7 Achmad Tohe (2003). Kerancuan Pemahaman antara Syi’ir dan Nadzam 

dalam Kesustraan Arab, dalam Jurnal Bahasa dan Seni, tahun 31, nomor 1. Hal 50. 
8 Muhammad Mundzir (2019). Tradisi Pembacaan Asmaul Husna di Masjid 

I’tikaf, pedurungan Kidul, Semarang (Studi Living Hadis), dalam Jurnal Tajdid: 
Jurnal Ilmu Ushuluddin. Vol 18, No, 2, hal 239. 
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pembacaan zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā tidak banyak dijumpai di lembaga 

formal terlebih membacanya setiap hari tanpa terlewatkan. 

Berdasarkan observasi selama kurang lebih tiga bulan ketika 

pelaksanaan PLP-KKN Integratif, MIS Al-Islam Tempel merupakan sekolah 

dengan budaya yang mengedepankan penerapan akhlak mulia pada 

kesehariannya seperti adanya kegiatan ṣālat ẓuhur berjama’ah, ṣālat ḍuḥā, 

sapa pagi, pembiasaan pagi, salim kepada guru maupun menghargai yang 

lebih tua.  

Selain terkenal dengan pendidikan akhlak yang baik, MIS Al-Islam 

Tempel juga banyak meraih prestasi baik akademik maupun non akademik 

yang diperoleh MIS Al-Islam Tempel seperti halnya prestasi yang diperoleh 

ketika pelaksanaan KOSMA 2022 seperti juara 1 tenis meja putri, juara 3 bulu 

tangkis putri, juara 1 bola voli putra, juara 1 paduan suara, juara 2 catur putri, 

dan juara 3 MTQ putri. Selain mengikuti KOSMA 2022, MIS Al-Islam juga 

mengikuti kegiatan PORSEMA 2023 dalam memperingati satu abad Nahdlatul 

Ulama, MIS Al-Islam Tempel mendapatkan juara 1 paduan suara, juara 1 lari 

putri, juara 1 egrang putri, juara 1 gobak sodor putri, juara 2 pidato bahasa 

Indonesia putra, juara 2 egrang putra, juara 3 pidato bahasa Indonesia putri, 
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juara 3 MTQ putra, juara 3 kaligrafi putri, juara 3 tenis meja putra, juara 3 

catur putra, dan juara 3 catur putri.9  

Di sisi lain, masih terdapat peserta didik yang belum mengamalkan 

akhak mulia seperti halnya banyak terjadi kasus perundungan atau bullying 

yang disebabkan oleh beberapa hal seperti minimnya pengawasan guru 

terhadap peserta didik, peserta didik yang dinilai memiliki kekurangan dalam 

fisik hingga status sosial. Selain perundungan juga terdapat beberapa peserta 

didik yang mudah berkata kotor atau kasar, Menurut Bapak Taufiq, fenomena 

ucapan kasar atau kotor di antara penyebabnya adalah ketika peserta didik 

berada di rumah, mereka kurang mendapatkan pengawasan dari orang 

tuanya maupun anggota keluarga lainnya. Sehingga nilai yang didapatkan di 

sekolah akan kurang maksimal jika tidak diamalkan ketika peserta didik di di 

rumah.10 Secara garis besar, masih terdapat peserta didik yang belum 

mengamalkan akhlak mulia baik akhlak kepada teman, orang yang lebih tua 

bahkan kepada guru.11 

 
9 Official MIS Al-Islam Tempel. (11 Februari 2023) Istagram:  

https://www.instagram.com/p/Cog0nbkrOsG/ diakses pada hari Jum’at, 28 Maret 
2023. 

10 Wawancara Bapak Taufiq Arif M. S.Pd.I Selaku Guru Pendidikan Agama 
Islam (Al-Qur’an Hadits, Fiqih dan Sejarah Kebudayaan Islam) pada hari selasa, 28 
Februari 2023 pukul 09.50 WIB di Mushola MIS Al-Islam Tempel. 

11 Observasi yang dilakukan selama masa PLP-KKN di MIS Al-Islam Tempel 
tanggal 2 September 2023 sampai 30 November 2022 di MIS Al-Islam Tempel. 
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Hal tersebut tentu adanya ketidaksesuaian antara beberapa penelitian 

terdahulu dengan kenyataan praktik pembiasaan membaca naẓām al-asmā’ 

al-ḥusnā yang dilaksanakan di MIS Al-Islam Tempel. Berangkat dari 

permasalahan tersebut, penulis memiliki keterkaitan untuk meneliti maupun 

mengkaji implikasi dari pembiasaan pembacaan zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā 

dalam pembentukan karakter religius peserta didik. Menurut penulis, 

kegiatan ini memiliki daya tarik untuk dikaji maupun diteliti sebagai opsi bagi 

lembaga pendidikan untuk membentuk karakter religius peserta didik. Dari 

sini, penulis menuliskan penelitian ini ke dalam judul Pembiasaan Pembacaan 

Zikir Naẓām Al-Asmā’ Al-Ḥusnā dalam Pembentukan Karakter Religius 

Peserta Didik MIS Al-Islam Tempel Tahun Ajaran 2022/2023. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pembiasaan pembacaan naẓām al-asmā’ al-ḥusnā di 

MIS Al-Islam Tempel? 

2. Bagaimana implikasi dari pembiasaan pembacaan naẓām al-asmā’ al-

ḥusnā terhadap pembentukan karakter religius peserta didik MIS Al-Islam 

Tempel? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. mendeskripsikan proses pembiasaan pembacaan naẓām al-asmā’ al-

ḥusnā di MIS Al-Islam Tempel. 
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b. menganalisis implikasi dari pembiasaan pembacaan naẓām al-asmā’ 

al-ḥusnā terhadap pembentukan karakter religius peserta didik MIS 

Al-Islam Tempel. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Dari segi akademik, penelitian ini diharapkan bisa menambah bahan 

pustaka maupun khazanah keilmuan dalam bidang ilmu tarbiyah dan 

pendidikan dengan spesifik Pendidikan Agama Islam yang 

bersinggungan dengan aspek pendidikan karakter. 

b. Dari segi praktis, penelitian ini ditujukan agar dapat membantu 

beberapa pihak, di antaranya adalah: 

1) Bagi Penulis 

Sebagai usaha menambah keilmuan berdasarkan pengalaman 

individu baik secara teoritis maupun praktik. 

2) Bagi peserta didik 

Membantu kesadaran peserta didik tentang manfaat dan fungsi 

dari pembacaan naẓām al-asmā’ al-ḥusnā dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3) Bagi guru 

Sebagai acuan atau referensi agar dapat digunakan dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik. 

4) Bagi sekolah 
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Sebagai bahan pertimbangan untuk pembentukan karakter 

religius peserta didik. 

D. Kajian Pustaka 

Setelah penulis melakukan pencarian terhadap penelitian-penelitan 

terdahulu yang memiliki keterkaitan antara penelitian-penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini, peneliti menemukan 

beberapa penelitian. Di antaranya adalah : 

Pertama, Skrpsi yang ditulis oleh Nur Ziadatul Hasanah, Mahasiswa 

program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2018 dengan judul 

“Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik Kelas XI Melalui Kegiatan 

Kurikuler PAI di SMKN 1 Bantul”. Penelitian ini membahas tentang karakter 

generasi muda yang cukup memperihatinkan karena kurang menanamkan 

jiwa religius pada diri generasi muda, sedangkan adanya pelajaran Pendidikan 

Agama Islam hanya sekedar memberikan transfer ilmu pengetahuan saja 

tanpa adanya kegiatan pembiasaan religius dan sangat minimnya kegiatan 

religius di lingkungan sekolah, maka peneliti menyatakan penting adanya 

penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam dengan terintegrasi ke dalam tiga 

kegiatan pendidikan, yakni intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. 

Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif dengan metode 

observasi, dokumentasi dan wawancara, adapun teknik analisis datanya 

dengan menggunakan reduksi data, menyajikan, verifikasi data dan penarikan 
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kesimpulan. Hasil penelitiannya adalah 1) terdapat tiga kurikuler PAI di SMKN 

1 Bantul, yakni Intrakurikuler, Korkuler dan Ekstrakurikuler. 2) Proses 

pembentukan karakter religius melalui kegiatan kurikuler di SMKN 1 Bantul 

terdari dari tiga langkah yakni moral knowling, moral feeling, dan moral doing. 

3) hasil dari pembentukan karakter religius melalui kegiatan kurikuler terlihat 

ketika peserta didik menjalankan syariat Islam, toleransi beragama, dan 

akhlak. 4) faktor yang menjadi pendukung pembentukan karakter religius 

yakni teladan dari guru, pembiasaan, sarana dan prasarana. Adapun 

penghambatnya adalah karakter negatif, rendahnya minat, strategi 

pembelajaran, dan kegiatan monoton.12 

 Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Saudari Nur Ziadatul 

Hasanah dengan penelitian saya adalah sama-sama membahas atau meneliti 

tentang adanya pembentukan karakter religius pada peserta didik di lembaga 

pendidikan formal. Sedangkan perbedaannya dalam penelitian yang 

dilakukan oleh saudari Nur Ziadatul Hasanah membahas tentang 

pembentukan karakter dengan objek kurikuler Pendidikan Agama Islam, 

sedangkan objek penelitian yang saya lakukan adalah zikir naẓām al-asmā’ al-

ḥusnā. Posisi penelitian disini merupaka penelitian dengan tujuan sebagai 

pembanding dengan penelitian yang sudah dilakukan yaitu membandingkan 

 
12 Nur Ziadatul Hasanah (2018). Pembentukan Karakter Religius Peserta 

Didik Kelas XI Melalui Kegiatan Kurikuler PAI di SMKN 1 Bantul. Skripsi (Tidak 
Diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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pembentukan karakter religius peserta didik dengan objek kurikuler 

pendidikan agama islam dengan zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Sahri Syu’ban, mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2022 dengan judul Pembiasaan 

Sholaat Sunnah Rawatib dalam Membangun Karakter Taqwa Santri di 

Lingkungan Pondok Pesantren Al-Ishlah Tajug Kabupaten Indramayu. 

Penelitian ini dilakukan di PP. Al-Ishlah dengan tujuan dapat mengetahui 

pelaksanaan rutinan santri ketika ṣālat sunah rawatib dalam membangun 

taqwa. Jenis penelitiannya adalah kualitatif deskriptif, dengan obserbasi, 

dokumentasi dan wawancara. Untuk pengujian keabsahan data 

menggunakan prosedur pembaruan situasi sosial, kecermatan maupun 

ketekunan dalam penelitian dan riangulasi, adapun teknik analsisnya adalah; 

pengumpulan, reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari 

penelitian ini mendapatkan bahwa kegiatan pembiasaan ṣālat rawatib adalah 

sandaran dalam membangun karaker taqwa santri, kegiatan pembiasaan ini 

sudah tertanam pada diri santri karena terdapat peraturan pesantren yang 

mewajibkannya, bimbingan ṣālat rawatib, pantauan maupun motivasi yang 

diterima santri dan didukung dengan lingkungan dan teman yang baik. 
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Dengan adanya hal tersebut, pembiasaan ṣālat rawatib dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan harapan dapat membangun karakter taqwa santri.13 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Sahri Syu’ban dengan 

penelitian saya adalah sama-sama mengkaji tentang pembenetukan atau 

upaya membangun karakter taqwa atau religius. Sedangkan perbedaannya 

objek yang digunakan oleh Saudara Sahri Syu’ban adalah sholat sunnah 

rawatib sedangkan objek dalam penelitian saya adalah zikir naẓām al-asmā’ 

al-ḥusnā. Posisi penelitian disini merupaka penelitian dengan tujuan sebagai 

pembanding dengan penelitian yang sudah dilakukan yaitu membandingkan 

pembentukan karakter taqwa atau religius peserta didik dengan objek sholat 

sunnah rawatib dengan zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā. 

Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Abdul Wachid Lutfi, Mahasiswa Program 

Studi Aqidah dan Filsafat Islam Konsentrasi Studi Qur’an dan Hadis Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2021 dengan judul Resepsi dan Fungsi Pembacaan Asmaul 

Husna pada Halaqah Mingguan Bank Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri 

Krapyak. Penelitian ini membahas tentang proses penerimaan dan respon 

nasabah-nasabah BWM Almuna Berkah Mandiri Krapyak dengan kegiatan 

 
13 Syahri Syu’ban (2022). Pembiasaan Sholaat Sunnah Rawatib dalam 

Membangun Karakter Taqwa Santri di Lingkungan Pondok Pesantren Al-Ishlah 
Tajug Kabupaten Indramayu. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 
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pembacaan al-asmā’ al-ḥusnā ketika halaqah mingguan, penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan teori resepsi dan struktural 

fungsional, data primer penelitian tersebut didapatkan dengan wawancara 

para informan secara mendalam. Kesimpulan dari penelitian ini adalah proses 

resepsi para nasabah terhadap pembacaan al-asmā’ al-ḥusnā terdapat tiga 

macam, yakni eksegesis, estetis dan fungsional. Resepi eksegetis menyatakan 

al-asmā’ al-ḥusnā dapat dipahami untuk mendapatkan pemahaman 

mendalam, tidak hanya diterima dengan membaca baitnya saja. Resepsi 

estetis menyatkan membaca al-asmā’ al-ḥusnā yang dilantunkan bersama-

sama dengan lagu yang indah menimbulkan kesan enak dan lebih mudah 

diresapi. Adapun resepsi fungsional menyatakan pembacaan al-asmā’ al-

ḥusnā dapat diterima dan direspon dengan memfungsikannya baik secara 

informatif maupun performatif. Kegiatan membaca al-asmā’ al-ḥusnā bukan 

hanya memahami arti-artinya saja akan tetapi dapat dijadikan sebagai 

langkah untuk mendapatkan suatu tujuan. Di sisi lain, ketika membaca al-

asmā’ al-ḥusnā terdapat adanya tindakan yang dilakukan nasabah dalam 

menjaga praktik tersebut.14 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Wachid Lutfi dengan 

penelitian saya adalah sama-sama mengkaji objek penelitian, yaitu zikir 

 
14 Abdul Wachid Lutfi. (2021). Resepsi dan Fungsi Pembacaan Asmaul Husna 

pada Halaqah Mingguan Bank Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri Krapyak. 
Thesis (Tidak Diterbitkan). Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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naẓām al-asmā’ al-ḥusnā. Sedangkan perbedaan yang ditemukan, jika dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Abdul Wachid Lutfi membahas tentang resepsi 

maupun fungsi dari zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā itu sendiri dengan subjek 

penelitiannya nasabah bank mikro wakaf mandiri Al-Muna Krapyak 

sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah tentang pembentukan 

karakter religius peserta didik melalui zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā dengan 

subjek penelitian peserta didik MIS Al-Islam Tempel kelas 5B.  

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Agus Miftakhus Surur, Eka Septiarini, dan 

Ayu Yulia Trianawati, mahasiswa IAIN Kediri, tahun 2018 yang berjudul 

“Upaya Menanamkan Nilai Religius Siswa di MAN Kediri Kota Kediri Melalui 

Ekstrakurikuler Keagamaan Tahfidz Al-Qur’an” dalam Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, Vol. XV, No. 1, Juni 2018. Latar belakang penelitian jurnal ini 

ialah perencanaan kegitan tahfidz Al-qur’an dengan tujuan membentuk 

karakter dan menanamkan iman dan taqwa siswa.15 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara 

ektrakurikuler keagamaan tahfidz al-quran terhadap upaya menanamkan nilai 

religius siswa. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa ektrakurikuler tahdifz al-qur’an dapat 

 
15 Agus Miftakhus Surur, Eka Septiarini, dan Ayu Yulia Trianawati (2018). 

Upaya Menanamkan Nilai Religius Siswa di MAN Kediri Kota Kediri Melalui 
Ekstrakurikuler Keagamaan Tahfidz Al-Qur’an, dalam Jurnal Pendidikan Agama 
Islam, Vol. XV, No. 1. 
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menanamkan nilai religius pada diri peserta didik. Nilai religius terhadap Allah 

maupun terhadap sesama. Nilai religius terhadap Allah merupakan perilaku 

ketika peserta didik membaca dan menghafal al-qur’an. Sedangkan nilai 

religius terhadap sesama ditandai pada diri peserta didik yang berprilaku 

sopan santun, tawāḍu dan hormat. 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah 

memiliki kesamaan dalam rangka menanamkan atau mencari hubungan yang 

berkaitan dengan karakter religius pada peserta didik. Perbedaannya adalah, 

penelitian tersebut menggunakan subjek siswa MAN 1 Kota kediri dan 

objeknya adalah ektrakurikuler keagamaan tahdifz al-qur’an. Sedangkan 

penelitian saya menggunakan subjek siswa MIS Al-Islam Tempel dan objeknya 

merupakan zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā. 

Kelima, tesis yang ditulis oleh Bintang Gustien Friyanti, Mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2020 dengan 

judul “Pembentukan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Berbasis Amalan 

Yaumiyah dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Kartasura”. Latar 

belakang penelitian ini adalah Kementrian Pendidikan Nasional yang 

merancang 18 karakter yang termasuk karakter religius sebagai acuan dalam 

keberhasilan indonesia. Namun di sisi lain, kenyataannya di dalam dunia 

pendidikan masih banyak penyimpangan maupun masalah yang merusak 
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karakter masyarakat indonesia. Penelitian ini menggunakan penelitian 

berjenis kualitatif dengan pendekatan studi lapangan.16 

Hasil dari penelitian tersebut adalah 1). Nilai karakter religius yang 

dibentuk adalah nilai ilahiyah dan insaniyah. 2). Strategi pembentukan 

karakter religius diantaranya adalah strategi inklusif, budaya sekolah, kegiatan 

spontan dan penkondisian. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah sama-sama 

meneliti tentang pembentukan karakter religius pada peserta didik. 

Sedangkan perbedaannya, pada penelitian tersebut menggunakan subek 

SMPN 3 Kartasura dan objeknya amalan yaumiyah. Sedangkan penelitian saya 

menggunakan subjek MIS Al-Islam Tempel dan objeknya adalah zikir naẓām 

al-asmā’ al-ḥusnā. 

Keenam, Tesis yang ditulis oleh Siti Nurkholilah mahasiswi Pendidikan 

Agama Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2021 dengan judul 

“Pembentukan Karakter Santri Melalui Pembiasaan Shalat Tahajjud di PPTQ 

Al-Munawwaroh Cikarang Barat Bekasi”. Latar belakang masalah penelitian 

tersebut adalah banyaknya ditemui perundungan berbagai masalah di zaman 

saat ini. Masyarakat yang menjunjung tingg nilai pancasila dalam sila kedua 

 
16 Gustien Friyanti (2020). Pembentukan Karakter Religius Melalui 

Pembiasaan Berbasis Amalan Yaumiyah dalam Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 3 Kartasura. Tesis. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 
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namun esensi dari adab masih mengalami kekaburan. Penelitian ini 

menggunakan jenis kualitatif.17 

Hasil dari peneltian tersebut adalah shalat tahajjud dapat membentuk 

karakter santri penghafal al-Qur’an. Di antara karakter yang terbentuk adalah 

religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, mandiri, gotong royong, toleransim 

rasa ingin tahu, dan peduli. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian saya ialah sama-sama 

mengkaji tentang pembentukan karakter. Sedangkan perbedaannya, pada 

penelitian tersebut menggunakan objek shalat tahajjud dan subjeknya santri 

PPTQ Al-Munawaroh, adapun penelitian saya menggunakan objek zikir naẓām 

al-asmā’ al-ḥusnā dan subjek Peserta didik MIS Al-Islam Tempel. 

Ketujuh, skripsi yang ditulis oleh Anisah Nur Laila mahasiswi pendidikan 

agama islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2019 dengan judul “Fungsi 

Mutāba’ah Yaumiyah dalam Membentuk Karakter Santri di Pondok Pesantren 

Mahasiswi Asma Amanina Yogyakarta”. Latar belakang penelitian ini adalah 

terdapat ketidakserasian antara pengamalan mutāba’ah yaumiah sebagai 

kontrol amalan harian yang harus dilakukan dengan keadaan harian namun 

hanya terlihat tidak lebih 50% saja. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 

dengan pengumpulan data berupa wawancara, observasi maupun 

 
17 Siti Nurkholilah (2021). Pembentukan Karakter Santri Melalui Pembiasaan 

Shalat Tahajjud di PPTQ Al-Munawwaroh Cikarang Barat Bekasi. Tesis. Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
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dokumentasi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 

psikologi agama.18 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukan fungsi Mutāba’ah yaumiyah 

untuk membentuk karakter santri dari aspek perubahan kuantitas amaliyah 

santri. Perubahan yang tampak dari beberapa masa adalah adanya karakter 

religius dan kepedulian, adapun disiplin dan bertanggugjawab belum 

mengalami perubahan. 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah 

sama-sama membahas tentang pembentukan karakter santri atau peserta 

didik. Adapun perbedaan antar penelitian tersebut dengan penelitian saya, 

dalam penelitian tersebut menggunakan subjek santri pondok pesantren 

Asma Amanina dan objeknya adalah Mutāba’ah Yaumiyah, sedangkan dalam 

peneitian saya menggunakan subjek peserta didik MIS Al-Islam Tempel dan 

objeknya adalah zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā. 

Kedelapan, Jurnal yang ditulis oleh Tri Yunita Raharjo, Homsa Diyah 

Rohana, dan Nurussaadah mahasiswi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Semarang dalam Indonesian Jurnal of Curriculum and Educational 

Technology Studies vol 6, edisi. 1, tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Full Day 

 
18 Anisah Nur Laila (2019). Fungsi Mutāba’ah Yaumiyah dalam Membentuk 

Karakter Santri di Pondok Pesantren Mahasiswi Asma Amanina Yogyakarta. Skripsi 
(Tidak Diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta.  



21 
 

School Terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa”. Latar belakang 

penelitian tersebut adalah penguraian pelaksanaan FDS untuk membentuk 

karakter religius siswa SD Nasima ditinjau dari pelaksanaan sistem FDS di 

sekolah tersebut. Penelitian tersebut termasuk penelitian kuantitatif dengan 

penggunaan angket, dokumentasi dan wawancara sebagai media 

pengumpulan data.19 

Hasil dari penelitian tersebut adalah FDS di sekolah tersebut termasuk 

kategori baik dengan presentase 76%, karakter siswa juga tergolong baik 

dengan presentasi 72%. FDS memiliki peran yang signifikan yakni dengan 

presentase 51,8% terhadap pembentukan karakter religius peserta didik. 

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah sama-

sama mengkaji tentang pembentukan karakter religius. Perbedaan antara 

keduanya, dalam penelitian tersebut menggunakan objek full day school 

dalam membentuk karakter religius siswa sedangkan dalam penelitian saya 

menggunakan objek zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā dalam membentuk 

karakter religius. 

Kesembilan, jurnal yang ditulis oleh Muh. Hambali dan Eva Yulianti 

mahasiswa UIN Malik Ibrahim Malang dalam Jurnal Pedagogik, Vol. 05 No. 02, 

 
19 Tri Yunita Raharjo, Homsa Diyah Rohana, dan Nurussaadah (2018). 

Pengaruh Full Day School Terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa, dalam 
Indonesian Jurnal of Curriculum and Educational Technology Studies, Vol. 6, Edisi. 
1. 
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Juli-Desember tahun 2018 dengan judul “Ektrakurikuler Keagamaan 

Terhadap Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di Kota Majapahit”. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah adanya pengaruh yang sangat besar 

antara pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan dengan dampak positif 

pembentukan karakter religius.20 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah 

sama-sama membahas tentang pembentukan karakter religius peserta didik. 

Perbedaannya, dalam penelitian tersebut objek yang dipakai adalah kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan sedangkan penelitian saya objeknya adalah zikir 

naẓām al-asmā’ al-ḥusnā. 

Kesepuluh, jurnal yang ditulis oleh Machfud Syaefudin dan Wirayudha 

Pramana Bhakti mahasiswa IAIN Pekalogan dalam jurnal peurawi vol. 3 no. 1 

tahun 2020 dengan judul “Pembentukan Kontrol Diri Siswa Dengan 

Pembiasaan Zikir Asmaul Husna dan Shalat Berjamaah”.21 

Hasil dari penelitian tersebut adalah intentitas kebiasaan dalam rutinan 

membaca zikir asmaul husna dan salat zuhur berjamaah berdampak positif 

 
20 Muh. Hambali dan Eva Yulianti (2018). Ektrakurikuler Keagamaan 

Terhadap Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di Kota Majapahit, dalam 
Jurnal Pedagogik, Vol. 05 No. 02. 

21 Machfud Syaefudin dan Wirayudha Pramana Bhakti (2020). Pembentukan 
Kontrol Diri Siswa Dengan Pembiasaan Zikir Asmaul Husna dan Shalat Berjamaah, 
dalam jurnal peurawi, Vol. 3, No. 1. 
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maupun signifikan terhadap kontrol diri siswa Madrasah Aliyah di Kota 

Pekalongan, Jawa Tengah. 

Persamaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah sama-

sama menggunakan objek zikir asmaul husna. Sedangkan perbedaanya, pada 

penelitian tersebut membahas tentang pembentukan kontrol diri sedangkan 

penelitian saya membahas tentang pembentukan karakter religius. Pada 

penelitian tersebut, objeknya tidak hanya zikir asmaul husna saja akan tetapi 

juga terdapat objek lainnya yakni salat berjamaah.  
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan maupun hasil dari penelitian mengenai 

pembiasaan pembacaan zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā dalam pembentukan 

karakter religius peserta didik MIS Al-Islam Tempel tahun ajaran 2022/2023, 

maka kesimpulan yang bisa diambil adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembiasaan pembacaan zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā di MIS Al-

Islam Tempel. 

MIS Al-Islam Tempel mengadakan kegiatan pembacaan zikir naẓām 

al-asmā’ al-ḥusnā secara bersama-sama di lapangan sekolah MIS Al-Islam 

Tempel. Namun, seandainya kondisi tidak memungkingkan untuk 

melaksanakan pembacaan zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā secara bersama-

sama di lapangan seperti adanya hujan. 

Kegiatan pembacaan zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā dimulai setiap 

harinya pada pukul 07.00 WIB. Pada kegiatan pembacaan zikir naẓām al-

asmā’ al-ḥusnā, setiap kelas diberikan kesempatan untuk menjadi 

petugas pemimpin zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā. Kelas yang bertugas 

memiliki tugas untuk memulai pembacaan zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā 

dan memandu pembacaannya. 
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Setelah pembacaan zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā telah selesai 

dilakukan, dewan guru biasanya memberikan motivasi maupun informasi 

terkait kegiatan di MIS Al-Islam Tempel kepada peserta didik. 

2. implikasi dari pembiasaan pembacaan naẓām al-asmā’ al-ḥusnā terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik MIS Al-Islam Tempel. 

a. Ikhlas. 

b. Percaya diri. 

c. Berbakti kepada kedua orang tua. 

d. Malu ketika berbuat salah 

e. Mentaati peraturan 

f. Sopan 

g. Bersemangat 

h. Sabar 

Walaupun demikian, hal tersebut tidak terlepas dari faktor 

pendukung berupa peran dari sekolah maupun Sumber Daya Manusia 

dalam hal ini adalah guru MIS Al-Islam Tempel. 

B. Saran-Saran 

Saran-saran yang penulis sampaikan hanya pengungkapan harapan atau 

sedekar memberikan masukan dengan harapan agar kegiatan pembiasaan 

pembacaan zikir naẓām al-asmā’ al-ḥusnā di MIS Al-Islam Tempel untuk 
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membentuk karakter religius peserta didik bisa diaplikasikan dengan lebih 

baik. Adapun saran-saran yang penulis sampaikan kepada: 

1. Kepala Madrasah 

a. Hendaknya dapat mempertahankan kegiatan yang sudah baik dan 

mengambil pembaruan yang lebih baik. Hal tersebut karena 

pergerakan zaman semakin cepat, program yang sudah ada terbukti 

dalam membentuk karakter religius peserta didik, namun kelak perlu 

adanya pembaharuan dengan peyesuaian zaman. 

b. Hendaknya dapat menjaga dan meningkatkan fasilitas yang ada di 

MIS Al-Islam Tempel yang dapat memberikan dukungan terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik MIS Al-Islam Tempel. 

2. Guru 

a. Hendaknya guru dapat mengawasi maupun memantau peserta didik 

baik yang terkait dengan intelektual, emosional ataupun spiritual 

peserta didik ketika di kelas maupun di luar kelas. 

b. Hendaknya dapat mempertahankan dan meningkatkan peran guru 

sebagai uswah bagi peserta didik. 

c. Hendaknya mempertahankan metode, strategi maupun media 

pembelajaran yang sudah baik dan mengambil metode, strategi 

maupun media pembelajaran yang lebih baik. 
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3. Peserta Didik 

a. Hendaknya semakin semangat dalam belajar, menghormati guru 

maupun menghargai teman-temannya. 

b. Hendaknya tetap menjaga perbuatan yang sudah baik yang diajarkan 

di MIS Al-Islam Tempel ketika nanti sudah lulus. 

c. Hendaknya mempertahankan serta meningkatkan karakter religius 

baik ketika di sekolah maupun di rumah. 
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